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ABSTRAK 
 

Nora Delfika. 2016. “Perbedaan Self-efficacy  Akademik Siswa yang Memiliki  
Hasil Belajar Tinggi dan Rendah di SMP Negeri 4 Lengayang Kabupaten 
Pesisir Selatan”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 

adalah self-efficacy akademik. Siswa yang memiliki self –efficacy akademik tinggi 
akan yakin bahwa ia dapat mengusai materi pelajaran, menyelesaikan  tugas-tugas 
dan mengatur cara belajar dengan baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki self -
efficacy akademik rendah kurang yakin akan mampu mengerti materi pelajaran, 
menyelesaikan tugas- tugas dan meregulasi cara belajar mereka sendiri. Penelitian ini 
bertujuan : (1) mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil 
belajar tinggi, (2) mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil 
belajar rendah, (3) menguji perbedaan self-efficacy akademik siswa yang memiliki 
hasil belajar tinggi dan rendah. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Subjek  penelitian adalah 
seluruh siswa yang memiliki hasil belajar tinggi dan rendah pada kelas VIII dan IX 
SMP Negeri 4 Lengayang. Sampel sebanyak 80 orang, dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Instrument yang digunakan adalah angket. Data dianalisis 
dengan teknik statistik deskriptif dan t-test. 

  Hasil penelitian menunjukkan banwa : (1) self-efficacy akademik siswa 
yang memiliki hasil belajar tinggi tergolong tinggi, (2) self-efficacy akademik siswa 
yang memiliki hasil belajar rendah tergolong sedang, (3) terdapat perbedaan yang 
signifikan antara self-efficacy akademik siswa yang  memiliki hasil belajar tinggi dan 
rendah dengan t hitung 7,889 sedangkan t tabel 1,991. Diharapkan kepada guru BK 
dapat memberikan layanan-layanan konseling yang dapat meningkatkan self-efficacy 
akademik siswa agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

   Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan sebuah bangsa. 

Maju dan mundur sebuah negara, salah satunya ditentukan dari kualitas 

pendidikan di negara tersebut.  Karena pendidikan adalah bagian dari  upaya 

untuk membentuk individu yang berkualitas, baik secara intelektual maupun 

kepribadian. Di sini terjadi proses pemberian informasi, penanaman nilai  dan 

melatih keterampilan. Tujuan mulia pendidikan ini telah tertuang dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 yaitu, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 

 
   Agar tujuan pendidikan dapat diraih dengan optimal tentu perlu 

diperhatikan efektifitas dan efisiensi  seluruh komponen pendidikan. Baik 

komponen bersifat mikro maupun makro. Mulai dari peserta didik, pendidik, 

sarana prasarana maupun kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan. 

       Di dunia pendidikan inilah proses belajar terjadi. Peserta didik berproses 

menuju pribadi yang memiliki intelektualitas yang tinggi, kepribadian luhur, 

berakhlak mulia, serta mampu memiliki ketrampilan yang dapat digunakan untuk 

mensejahterakan dirinya, masyarakat dan negara. Serta mewujudkan tatanan 

kehidupan yang bahagia di dunia dan selamat di akhirat. 

1 
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          Syaiful Bahri Djamarah (2011:175) mengemukakan bahwa “belajar 

merupakan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. Senada 

dengan itu, Hamzah (2007:22) menyatakan belajar adalah “suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Jadi, belajar merupakan proses perubahan yang dialami oleh 

seseorang, dimana perubahan tersebut berupa perubahan pola pikir, tingkah laku, 

sikap, nilai-nilai dan keterampilan. 

   Perubahan yang dialami oleh peserta didik di dunia pendidikan disebut 

dengan hasil belajar. Hasil belajar diperoleh oleh peserta didik melalui kegiatan 

belajar yang mereka jalani. Menurut Hamalik (2007:155) “hasil belajar berkenaan 

dengan perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut diartikan dengan terjadinya  peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik dari yang sebelumnya”. Senada dengan itu, Nana sudjana (2004:5) 

mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajar”. Jadi hasil belajar merupakan perubahan 

yang terjadi pada siswa yang mencakup beberapa aspek yang diperoleh dari 

pengalaman selama mengikuti proses belajar. 
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   Dalam menjalani aktivitas belajar, masing-masing siswa memiliki 

perbedaan individual, sehingga hasil belajar siswa juga menunjukkan adanya 

perbedaan, terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar tinggi namun terdapat 

siswa yang memiliki hasil belajar rendah. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yaitu faktor internal atau kondisi diri individu yang meliputi 

kondisi kesehatan jasmani, mental, motif belajar, usia, dan pengalaman. 

Berikutnya faktor eksternal atau ligkungan individu yang meliputi lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Sehubungan dengan itu, Clark 

(dalam Nana Sudjana 2000:39) mengemukakan “hasil belajar  siswa 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”. 

    Pencapaian hasil belajar secara umum dipengaruhi oleh kemampuan dari 

dalam diri siswa, meskipun lingkungan memberi pengaruh dalam keberhasilan 

belajar siswa. Keyakinan siswa terhadap kemampuannya untuk melakukan 

sesuatu sangat diperlukan. Keyakinan ini menjadi modal awal siswa melakukan 

berbagai kegiatannya, terutama aktivitas akademis. Keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki diri sendiri inilah yang disebut self- efficacy.  

   Self-efficacy  merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk melakukan sesuatu atau mengatasi situasi tertentu, bahwa ia akan berhasil 

melakukannya. Seperti yang dikemukakan oleh Bandura (1994:1) bahwa  self-

efficacy adalah “penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan 

unjuk kerja (performance) yang dirancangnya.”Dengan perkataan lain self-
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efficacy menurut Bandura adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki 

oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu bentuk 

perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang dihadapi oleh seseorang 

tersebut. Kemudian Bandura dalam Howard (2008:272) menambahkan bahwa 

self-efficacy memiliki pengaruh yang penting, bahkan bersifat sebagai motivator 

utama terhadap keberhasilan sesorang. Biasanya, orang lebih mungkin 

mengerjakan aktivitas yang yakin dapat mereka lakukan daripada melakukan 

pekerjaan yang kurang yakin mereka mampu lakukan. 

   Disiplin ilmu mengelompokkan self-efficacy menjadi tiga aspek, yaitu self-

efficacy akademis, self-efficacy social, self-regulatory self-efficacy. 

Pengkategorian ini berdasarkan pendapat Baron dan Byrne (2004:186) 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek self-efficacy, yaitu 1) Self-efficacy 

akademis berhubungan dengan keyakinan siswa akan kemampuannya melakukan 

tugas- tugas, mengatur kegiatan belajar mereka sendiri, dan hidup dengan harapan 

akademis mereka sendiri dan orang lain. 2) Self-efficacy social berhubungan 

dengan keyakinan akan kemampuan nnya membentuk dan mempertahankan 

hubungan, asertif dan melakukan kegiatan di waktu senggang. 3) Self-regulatory 

self-efficacy berhubungan dengan kemampuan menolak tekanan teman sebaya 

dan mencegah kegiatan berisiko tinggi. 

   Keyakinan yang dimiliki siswa terhadap kemampuannya dalam melakukan 

kegiatan belajar disebut dengan self-efficacy akademik. Sebagaimana  yang telah 

diungkapkan  oleh  Baron dan Byrne (2004:186) bahwa self-efficacy akademik 
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berhubungan dengan keyakinan siswa akan kemampuannya melakukan tugas- 

tugas, mengatur kegiatan belajar mereka sendiri, dan hidup dengan harapan 

akademis mereka sendiri dan orang lain.  Jadi, self-efficacy akademik adalah 

suatu keyakinan yang dimiliki oleh siswa terhadap kemampuan dirinya untuk 

sanggup melakukan dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Kemudian mampu 

mengatur kegiatan belajar sendiri dengan waktu yang telah ditargetkan, dengan 

harapan dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Papalia,dkk (2009:49) 

menyebutkan ”siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan yakin bahwa ia dapat 

mengusai tugas- tugas dan mengatur cara belajar dengan baik, siswa inilah yang 

mungkin mencapai prestasi tinggi yang dapat dilihat dari hasil belajar yang tinggi 

di sekolah” Begitu pula sebaliknya, siswa yang memiliki self -efficacy rendah 

kurang yakin akan mampu menguasai tugas- tugas dan meregulasi cara belajar 

mereka sendiri, siswa seperti inilah yang mungkin memperoleh hasil belajar yang 

rendah di sekolah. 

Ketika siswa memiliki self-efficacy yang tinggi tentu yakin bahwa ia 

mampu melakukan aktivitas belajar dengan baik, tepat dan terarah sehingga hasil 

belajar yang diharapkan akan mampu diraih dengan optimal. Misalnya, dalam 

belajar siswa cenderung untuk optimis dapat memahami pelajaran dan  

menyelesaikan tugas- tugas belajar dengan baik, serius dalam belajar, tidak 

mudah menyerah ketika ia dihadapkan dengan tugas- tugas belajar yang lebih 

berat, berani untuk mengemukakan pendapat di dalam proses belajar sekalipun 
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pendapat tersebut belum tentu benar, memiliki jiwa kompetitif sehingga berani 

untuk mengikuti lomba- lomba akademis.  

Namun siswa yang memiliki self-efficacy rendah, kurang yakin akan 

kemampuannya dalam menjalankan aktivitas belajar dengan baik, tepat dan 

terarah, sehingga hasil belajar yang diharapkan tidak dapat dicapai dengan 

optimal dan hanya akan menjadi angan- angan mereka saja. Contohnya, dalam 

belajar siswa cenderung kurang optimis dapat memahami pelajaran dan 

mengerjakan tugas dengan baik, akibatnya mereka akan mencontek dalam 

membuat tugas dan ujian. Mereka juga tidak yakin dapat mengerjakan tugas- 

tugas yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi, sehingga mudah menyerah dan 

tidak suka dengan tugas yang lebih rumit. Kurang yakin dapat menyampaikan ide 

di dalam belajar, sehingga jarang aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan temuan penelitian Gusriko Hardianto (2014) mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy akademik dengan hasil belajar, 

siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki hasil belajar yang tinggi. sebaliknya, 

siswa yang memiliki self-efficacy rendah memiliki hasil belajar rendah.  Dari 

wawancara yang peneliti lakukan pada 26 Agustus 2015 terhadap 5 orang guru 

bidang studi diperoleh keterangan bahwa banyaknya siswa yang tidak membuat 

tugas dengan benar, tidak serius dalam belajar, suka mencontek dalam 

mengerjakan tugas dan ujian, malu mengemukakan pertanyaan dan enggan 

menjawab pertanyaan guru, sekalipun guru tidak menuntut jawaban yang 

diberikan harus  benar. Begitu pula jika siswa diajak untuk mengikuti lomba 
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akdemis, siswa tidak memiliki keyakinan bahwa ia mampu untuk berkompetisi. 

Sehingga siswa sudah menyerah sebelum bertanding. 

Selanjutnya, peneliti diberi kesempatan oleh pihak sekolah untuk 

melakukan wawancara terhadap beberapa orang  siswa. Peneliti menemukan fakta 

bahwa, umumnya siswa merasa tidak yakin dapat memahami pelajaran yang 

tingkat kesulitan lebih tinggi, tidak yakin dapat mengerjakan tugas- tugas belajar 

yang rumit, terdapat siswa yang merasa malas mengikuti pelajaran yang 

menurutnya sulit untuk dipahami, sehingga tidak bersemangat dalam belajar. 

Terdapat siswa yang menyebutkan bahwa apabila tidak mengerti pelajaran 

tertentu, mereka tidak berani untuk bertanya kepada guru maupun teman sebaya. 

Melakukan aktivitas mencontek dalam membuat tugas dan ujian menurut 

beberapa orang diantara mereka. Terdapat siswa yang merasa tidak senang jika 

guru memberikan tugas belajar yang banyak apalagi yang memiliki tingkat 

kesulitan lebih tinggi. Fenomena ini menunjukkan adanya sebagian siswa yang 

memiliki keyakinan rendah terhadap  kemampuan diri dalam menjalani aktivitas 

belajar, disebut sebagai siswa yang memiliki self-efficacy rendah, hal ini tentu 

memberi pengaruh pada hasil belajar yang mereka peroleh di sekolah. 

Di sisi lain, peneliti juga menemukan fakta bahwa terdapat sebagian kecil 

siswa yang memiliki keyakinan yang cukup tinggi bahwa ia mampu mengerjkan 

tugas yang diberika oleh guru, semangat dalam belajar, yakin bahwa bisa 

mengerjakan ujian dengan baik. Jika diberi tugas yang rumit, tidak menyerah 

untuk berusaha seoptimal mungkin agar dapat menyelesaikannya, berani untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru dan mau bertanya jika 

ada pelajaran yang tidak dipahami. Kenyataan ini, mengindikasikan bahwa 

terdapat siswa yang memiliki keyakinan diri bahwa ia mampu memahami 

pelajaran dan mengerjakan tugas- tugas belajarnya. Ini adalah siswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi.  

Perbedaan kondisi setiap siswa merupakan hal yang alamiah. Karena latar 

belakang dan pengalaman hidup serta kondisi siswa tidak sama.   Sehingga self-

efficacy yang dimiliki para siswa juga berbeda, ada yang tinggi dan ada yang 

rendah. Self-efficacy memberi pengaruh pada siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar dan hasil belajar. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi berpeluang akan 

meraih hasil belajar yang tinggi, sebaliknya siswa dengan self-efficacy rendah 

berpeluang mendapatkan hasil belajar rendah. Sehubungan dengan hal tersebut, 

perlu adanya peningkatan self- efficacy pada siswa,baik yang memiliki self-

efficacy tinggi apalagi yang memiliki self- efficacy rendah. Hal ini dilakukan agar 

tujuan pendidikan dapat dicapai dengan optimal. Wallahu’alam. 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang, maka penelitian ini difokuskan pada 

perbedaan hasil belajar tinggi dan rendah siswa ditinjau dari self-efficacy 

akademik di SMPN 4 Lengayang  

1. Siswa dengan hasil belajar tinggi cenderung mau mengerjakan tugas yang 

lebih sulit sedangkan siswa dengan hasil belajar rendah cenderung tidak mau 

mengerjakan tugas yang lebih sulit. 
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2. Siswa dengan hasil belajar tinggi optimis menghadapi ujian sedangkan siswa 

dengan hasil belajar rendah pesimis menghadapi ujian. 

3. Siswa dengan hasil belajar tinggi berani dalam mengemukakan idenya 

sedangkan siswa dengan hasil belajar rendah takut dalam mengemukakan 

idenya. 

4. Siswa dengan hasil belajar tinggi berani mengikuti lomba akademik 

sedangkan siswa dengan hasil belajar rendah takut mengikuti lomba 

akademik. 

C. Batasan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka pembahasan penelitian ini difocuskan pada bagaimana  perbedaan self-

efficacy akademik siswa dengan hasil belajar tinggi dan rendah. 

D.  Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil belajar 

tinggi? 

2. Bagaimanakah self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil belajar 

rendah? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara self-efficacy akademik siswa yang memiliki 

hasil belajar tinggi dan rendah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil belajar 

tinggi.  

2. Mendeskripsikan self- efficacy akademik siswa yang memiliki hasil belajar 

rendah. 

3. Menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara self-efficacy 

akademik siswa yang memiliki hasil belajar tinggi dengan siswa yang 

memiliki hasil belajar rendah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil temuan penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya keilmuan tentang konsep dan teori mengenai self-efficacy 

akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa, sebagai gambaran bagi siswa mengenai pentingnya  memiliki self-

efficacy akademik yang positif agar dapat menjalankan proses belajar 

dengan lebih baik 

b. Guru pembimbing/konselor meningkatkan, pengetahuan dan informasi 

mengenai self efficacy akademik siswa. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Padang, 
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yakni mengenai self-efficacy akademik siswa yang memiliki hasil belajar 

tinggi dan siswa yang memiliki hasil belajar rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


